BAB YV
KESIMPULAN

Penilitian ini telah melakukan analisa pengaturan setting relay arus lebih (OCR)
yang difokuskan pada kesesuaian dengan standar IEC 60255 dan kebutuhan
operasional PLTGU Riau. Dengan menggunakan data teknis transformator,
perhitungan arus hubung singkat, serta simulasi ETAP menghasilkan kesimpulan
berikut:

1. Perhitungan Arus Hubung Singkat:

Hasil perhitungan arus gangguan hubung singkat menujukkan bahwa arus
gangguan hubung singkat tertinggi terjadi pada Arus Gangguan Hubung Singkat
3 Fasa. Yakni, pada GSUT#10 di sisi tegangan 155 kV yang mencapai 2.942,17
A dan di sisi tegangan 15 kV yang mencapai 30.402,43 A. Kemudian pada
GSUT#11 & GSUT#12 di sisi tegangan 155 kV yang mencapai 2.189,05 A dan
di sisi tegangan 11,5 kV yang mencapai 29.504,59 A.

Kemudian hasil simulasi pada trafo GSUT#10 menunjukkan bahwa arus
gangguan tiga fasa yang terdeteksi pada sisi tegangan 155 kV adalah sebesar
3,172 kA, sedangkan pada sisi tegangan 15 kV adalah sebesar 32,779 kA.
Selanjutnya pada trafo GSUT#11 & GSUT#12 arus gangguan tiga fasa pada sisi
tegangan tinggi (155 kV) adalah sebesar 2,387 kA, sedangkan pada sisi tegangan
rendah (11,5 kV) adalah sebesar 32,170 kA.

2. Hasil Perhitungan Setting Rele Arus Lebih (OCR)
Hasil perhitungan setting rele arus lebih menujukkan bahwa nilai Iset sudah
sesuai dengan nilai Iset kondisi dilapangan. Yakni, pada GSUT#10 kondisi di
lapangan nilai Iset adalah 0,715 A, sedangkan hasil perhitungan nilai Iset adalah
0.72 A. Kemudian pada GSUT#11 & GSUT#12 kondisi lapangan nilai Iset
adalah 0,445 A, sedangkan hasil perhitungan nilai Iset adalah 0.45 A.

3. Kesesuaian dengan IEC 60255 Standart Characteristic:
Setelah mendapatkan nilai setting rele arus lebih dan mempertimbangkan
standar IEC 60255 untuk waktu operasi relay. Dengan nilai Iset sebesar 0,72 A
dan 0,45 A. Nilai TMS sebesar 0,16 dan 0.21 yang dipilih menghasilkan waktu
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operasi ideal, yaitu pada GSUT#10 watu operasi rele adalah sebesar 0,7-0.9
detik. Hal ini menujukkan bahwa sudah sesuai dengan range waktu operasi untuk

proteksi berdasarkan IEC 60255 Standart Characteristic.

Pengaturan proteksi yang baik memungkinkan transformator beroperasi aman
meskipun terjadi gangguan hubung singkat besar. Simulasi dan perhitungan
menunjukkan bahwa proteksi mampu melindungi transformator dari kerusakan

akibat arus gangguan yang tinggi.
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